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ABSTRAK 

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki pelajar abad 21. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, Create) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

subtema pentingnya makanan sehat bagi tubuh di kelas V SDN 59 Palembang. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode  quasi eksperimen, 

dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design.       Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 59 Palembang. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 30 siswa yang diambil menggunakan teknik sampling sistematis. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes bentuk pilihan ganda. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah Uji Paired Sampel t-test yang sebelumnya sudah 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu. Didapatkan hasil dari 

perhitungan Uji Paired Sampel t-test dengan taraf signifikan α = 0,05,  thitung = 4,80 > 

ttabel = 2,14., yang artinya thitung > ttabel. Berdasarkan hasil Uji Paired Sampel t-test 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maknanya terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan model RADEC terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa subtema pentingnya makanan sehat bagi tubuh di kelas V SDN 59 

Palembang. 

Kata Kunci : Model RADEC, Berpikir Kritis, Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh 
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ABSTRACT 

 

Critical thinking is one of the skills that must be possessed by 21st century students. 

This study aims to determine the effect of using the RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain, Create) model on students' critical thinking skills on the sub-

theme of the importance of healthy food for the body in class V SDN 59 Palembang. 

This research is a research using quasi-experimental method, with research design 

Noneequivalent Control Group Design. The population in this study were all fifth 

grade students of SD Negeri 59 Palembang. The sample in this study was 30 

students who were taken using a systematic sampling technique. The instrument 

used in this study was a multiple choice test. The data analysis technique used is 

the Paired Sample t-test which has previously been tested for normality and 

homogeneity tests first. The results obtained from the calculation of the Paired 

Sample t-test with a significant level of = 0.05, The results obtained from the 

calculation of the Paired Sample t-test with a significant level = 0.05, tcount = 4.80 > 

ttable = 2.14., which means tcount  > ttable. Based on the results of the Paired Sample t-

test, it can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted. This means that there 

is a significant effect of using the RADEC model on students' critical thinking skills 

with the sub-theme of the importance of healthy food for the body in class V SDN 

59 Palembang. 

Keywords : RADEC Model, Critical Thinking , The importance of healthy food for the body 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang  

     Pendidikan adalah usaha sadar dan disengaja untuk mencapai 

lingkungan belajar dan proses belajar untuk peserta didik dapat aktif 

mengembangkan potensi dalam dirinya agar memiliki kekuatan religi keagamaan, 

disiplin diri, budi pekerti, kecerdasan, berakhlak mulia, dan keterampilan yang 

sangat diperlukan bagi dirinya dan masyarakat. Pendidikan juga didefinisikan 

sebagai sebuah proses dengan cara-cara tertentu, sehingga peserta didik 

memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan bertindak dengan benar sesuai 

dengan kebutuhan (Wilda Elia, 2022).  

Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang pendidikan formal sebagai fondasi 

dalam dunia pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi masa depan yang 

kompeten dan berkualitas (Agus & Prasasti, 2019). Dalam proses belajar seorang 

individu dituntut mampu memberikan perubahan tingkah laku ke arah positif,  

yang mana perubahan yang diharapkan dari proses pembelajaran tersebut adalah 

perubahan yang lebih baik dari sebelumnya. Sekolah sebagai pendidikan formal 

mempunyai peranan yang  sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan.  

Untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, siswa SD diharapkan 

memiliki keterampilan sebagai pelajar abad 21. Terdapat 4 prinsip pokok 

pembelajaran abad 21 yaitu Instruction Should Be Student-Centered, Education 

Should Be Collaborative, Learning Should Have Context, Schools Should Be 

Integrated With Society (Afandi, A., 2021). Pembelajaran abad 21  dituntut untuk 

menerapkan keterampilan 4C. Adapun keterampilan 4C menurut Anies Baswedan 

(Republika, 2016) yaitu: critical thingking (berpikir kritis), communication 

(komunikasi), collaboration (kolaborasi), creativity (kreativitas). Paradigma 

pembelajaran abad ke-21 sangat  mengedepankan pada kemampuan untuk 

berpikir kritis, mampu menguasai teknologi informasi komunikasi, dan 

berkolaborasi. (Janah, Suyitno, & Rosyida, 2019). 
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Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang perlu 

dikuasai oleh siswa agar dapat menghadapi berbagai permasalahan personal 

maupun sosial dalam kehidupannya. Kemampuan berpikir kritis adalah sebuah 

proses mengenal subjek, isi, dan masalah apapun dengan kemampuan berpikir 

reflektif dan pengambilan keputusan yang mengarah pada tindakan yang rasional 

dan logis (Fajari et al., 2020). Mengingat kemampuan berpikir kritis sangatlah 

penting bahkan esensial, maka berpikir kritis perlu ditanamkan sejak usia dini 

pada tingkat SD, agar siswa memiliki dasar berpikir kritis untuk diterapkan dalam 

menyelesaikan suatu tugas atau permasalahan dalam kehidupan sehari- hari 

(Lestari et al., 2021). Namun kegiatan pembelajaran di Indonesia belum 

menerapkan keterampilan berpikir kritis abad 21 di dalamnya. Data hasil studi 

menurut PISA (Programme for International Student Assessment)  yang diinisiasi 

oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (0ECD) 

merupakan survei internasional tiga tahunan yang bertujuan mengevaluasi sistem 

pendidikan di seluruh dunia dengan menguji kemampuan dan pengetahuan siswa 

usia 15 tahun. Semenjak putaran pertama PISA di tahun 2000 hingga saat ini, lebih 

dari 80 negara, termasuk di dalamnya 44 negara berpendapatan menengah, telah 

mengikuti survei PISA termasuk Indonesia (Kemendikbud, 2019).  

 Melalui hasil survei yang telah dilakukan oleh PISA menyebutkan  bahwa 

Indonesia menempati peringkat ke 64 dari 65 negara pada tahun 2012 (OECD, 

2014).  Pada tahun 2015 PISA  kembali melaksanakan survei Internasional terkait 

dengan kemampuan membaca, matematika, dan sains. Indonesia sebagai anggota 

dari survei tersebut  berhasil meraih peringkat 64 namun dengan jumlah negara 

yang berbeda yaitu 72 negara (OECD, 2017). Berdasarkan kemampuan berpikir 

kritis, hasil tersebut menggambarkan bahwa kemampuan berpikir siswa Indonesia 

salah satunya berpikir kritis masih dalam kategori rendah (Kusuma et al., 2017). 

Dalam hal ini guru dituntut inovatif menggunakan media, strategi, metode dan 

model pembelajaran, sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Penggunaan metode dan model yang bervariatif akan lebih diminati siswa, 

karena dapat menggairahkan proses belajar dan dapat menjembatani gaya belajar 

siswa dalam menyerap bahan pelajaran (Unaenah & Rahmah, 2019). 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di kelas V SD Negeri 59 

Palembang mengatakan bahwa  kemampuan siswa untuk berpikir kritis masih 

kurang. Hal ini dikarenakan penggunaan model pembelajaran  yang digunakan 

masih bersifat  konvensional. Akibatnya siswa cenderung malas membaca dan 

hanya cukup mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Dalam hal ini 

menyebabkan tidak terdapat proses pembelajaran yang dapat merangsang 

kemampuan berpikir kritis siswa. Kegiatan pembelajaran yang biasa  digunakan 

dalam kegiatan berpikir kritis adalah ceramah, tak jarang juga menggunakan 

model pembelajaran kooperatif untuk mengatasi kebosanan siswa. Sehingga siswa 

menjadi kurang fokus terhadap materi-materi yang sukar bagi mereka. Selain itu 

ada beberapa  faktor yang menjadi penyebabnya antara lain, kurangnya 

penggunaan model pembelajaran yang dapat melatih keaktifan siswa sebagai 

kerangka pelaksanaan pembelajaran di kelas, keterbatasan guru dalam membuat 

soal yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa serta kegiatan 

pembelajaran  yang masih dengan strategi teacher centered bukan student 

centered. Hal tersebut menyebabkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran berpikir 

kritis menjadi kurang efektif dan siswa tidak tertarik untuk memperhatikan 

penjelasan guru, sehingga siswa kurang memahami materi dan pada akhirnya 

kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah serta prestasi belajar siswa tidak 

tercapai.  

Melihat permasalahan di atas, diperlukan model pembelajaran yang dapat 

mengingkatkan keaktifan siswa serta  menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan bermakna. Nurdyansyah, dkk (2016: 34) model pembelajaran 

yang dimaksud adalah model pembelajaran yang mampu meningkattkan 

kemampuan berpikir siswa  serta memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas.  

Hal ini bertujuan agar siswa dapat mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir terutama berpikir kritis siswa adalah dengan model RADEC ( Read, 

Answer, Discuss, Explain, Create). 

Sopandi, dkk (2017) model RADEC atau Read, Answer, Discuss, Explain, 

Create adalah salah satu alternatif model pembelajaran yang berorientasi pada 
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penguasaan kompetensi dan keterampilan sesuai dengan kondisi Indonesia. Model 

pembelajaran RADEC merupakan model pembelajaran yang inovatif di 

Indonesia, model ini hadir atas sistem pendidikan Indonesia yang menuntut siswa 

untuk dapat memahami banyak konsep ilmu dalam waktu yang terbatas. Nama 

model disesuaikan dengan sintaks pembelajarannya agar mudah diingat  yaitu 

Read, Answer, Discuss, Explain, Create. Model pembelajaran RADEC 

mempunyai berapa karakteristik pembelajaran yang dapat membangun tidak 

hanya pemahaman konsep, namun kemampuan abad 21 dan salah satunya adalah 

kemampuan berpikir kritis siswa (Sopandi, dkk, 2017). Berkaitan dengan hal 

tersebut, sesuai dengan penelitian Yanti Yulianti, dkk (2022) hasil penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model 

RADEC dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, hasil belajar 

sebelum menggunakan model RADEC adalah 74 dan setelah menggunakan model 

RADEC adalah 86. Selaras dengan hasil penelitian tersebut, Karlina, dkk (2020) 

menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi sifat-sifat cahaya, keunggulan RADEC dapat 

dilihat dari hasil belajar sebelum menerapkan model RADEC adalah 68,33 dan 

setelah menerapkan model RADEC kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

82,22. Sehingga dapat disimpulkan, bahwasanya Model RADEC sangat cocok 

untuk digunakan dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

subtema pentingnya makanan sehat bagi tubuh di kelas V.  

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain, Create) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Subtema Pentingnya Makanan Sehat bagi Tubuh di Kelas V SDN 59 Palembang”. 

1.2  Rumusan Masalah 

    Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan bahwa 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “ Apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan model RADEC terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada subtema pentingnya makanan sehat bagi tubuh di kelas V SDN 59 

Palembang?” 
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1.3   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan 

diadakan penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan model RADEC terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

subtema pentingnya makanan sehat bagi tubuh di kelas V SDN 59 Palembang.  

1.4      Manfaat Penelitian 

1.4.1   Manfaat Teoritis 

                 Secara teoritis manfaat penelitian ini diharapkan model RADEC mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN 59 Palembang.  

1.4.2   Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Siswa 

Penggunaan model RADEC merupakan salah satu upaya untuk dapat 

membangkitkan minat siswa agar lebih tertarik, aktif, paham, serta memiliki 

kemampuan berpikir kritis sehingga mampu meningkatkan hasil belajar.  

1.4.2.2 Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam hal memperbaiki serta 

mampu meningkatkan keaktifan kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga bisa 

meminimalisir terjadinya masalah dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung. 

1.4.2.3  Bagi Sekolah 

Menjadi masukan dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran di kelas, 

bahan pertimbangan sekolah untuk menjadikan model RADEC sebagai model 

pembelajaran utama di kelas, serta meningkatkan mutu sekolah.  

1.4.2.4  Bagi Peneliti  

Memberi gambaran yang akurat mengenai proses pembelajaran terhadap 

kemampuan berpikir kritis menggunakan model RADEC, sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Serta dapat menjadi dasar untuk 

mengembangkan penelitian tentang pengaruh model RADEC terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. 
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